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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari hasil pembahasan 
tentang hubungan tingkat partisipasi dengan tingkat kemandirian 
masyarakat anggota KSP KEBAL dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat Partisipasi masyarakat anggota KSP KEBAL secara umum 
termasuk dalam kategori tinggi. Dilihat dari tingkat partisipasi dalam 
perencanaan, bahwa sebagian besar anggota KSP KEBAL turut dalam 
berbagai kegiatan rapat anggota dan berperan akti dalam pengambilan 
keputusan. Dilihat dari tingkat partisipasi dalam pelaksanaan, anggota 
KSP KEBAL telah turut andil berberan dalam keberlangsungan 
koperasi baik dalam segi operasional maupun pendidikan anggota 
yang dilaksanakan oleh pengurus. Dilihat dari tingkat partisipasi 
dalam memanfaatkan hasil, masyarakat anggota KSP KEBAL telah 
mampu memanfaatkan berbagai layanan yang diberikan oleh pihak 
koperasi dalam mewadahi kebutuhan anggota. Dilihat dari tingkat 
partisipasi dalam evaluasi, sebgaian besar masyarakat anggota KSP 
KEBAL telah andil dalam memberikan saran serta kritiknya untuk 
kemajuan koperasi. 
2. Tingkat Kemandirian masyarakat anggota KSP KEBAL secara umum 
termasuk dalam kategori tinggi. Dilihat dari tingkat kemandirian 
intelektual, sebagian besar anggota telah memahami hak dan 
kewajibannya sebagai anggota serta paham betul apa saja layanan 
yang ada dalam koperasi. Dilihat dari tingkat kemandirian material, 
masyarakat anggota KSP KEBAL telah mampu memanfaatkan 
layanan yang diberikan oleh koperasi untuk usaha produktif dan 
memiliki tabungan yang dapat digunakan dimasa kritis. Dilihat dari 
kemandirian manajemen, masyarakat anggota KSP KEBAL dapat 
bekerjasama dengan baik bersama anggota lainnya disetiap program 
yang dilakukan oleh pihak koperasi. 
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3. Tingkat Partisipasi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 
tingkat kemandirian masyarakat anggota KSP KEBAL. Artinya 
semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat maka semakin tinggi 
pula tingkat kemandirian masyarakat dalam berkoperasi. Terlihat jelas 
secara umum tingkat partisipasi masyarakat anggota KSP KEBAL 
dengan tingkat kemandrian masyarakat anggota KSP KEBAL saling 
beriringan dan tergolong kepada kategori tinggi. 
1.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan kesimpulan yang 
diperoleh maka ada beberapa saran yang disampaikan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengelola Koperasi, partisipasi masyarakat anggota koperasi harus 
terus ditingkatkan dan dirangsang oleh koperasi karena partisipasi pun 
mendorong kemandirian anggota dalam berkoperasi, dengan 
memberikan motivasi kepada masyarakat calon anggota dengan 
menunjukan keuntungan menjadi anggota koperasi, dan memberikan 
pendidikan perkoperasian sebagai pemberikan hak kepada anggota, 
serta memberikan pelayanan yang optimal baik ketika anggota sebagai 
pelanggan maupun anggota sebagai pemilik koperasi. 
2. Akademisi, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 
lain yang mendorong partisipasi anggota yang dapat mempengaruhi 
tingkat kemandirian masyarakat dalam berkoperasi. 
3. Masyarakat khususnya anggota koperasi, adanya kesadaran bahwa 
partisipasi di setiap tahapan penting. Masyarakat anggota koperasi 
merupakan pemilik skealigus pengguna layanan yang ada di koperasi, 
tentunya berbagai partisipasi masyarakat anggota koperasi sangat 
menentukan kualitas dari koperasi kedepannya. 
 
